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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusunan Rencana Induk Pengembangan
Universitas Kadiri dapat berjalan dengan baik. Ucapan terima kasih tidak lupa kami
ucapkan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi membantu dalam penyusunan
dokumen ini.

Universitas Kadiri adalah salah satu lembaga pendidikan tinggi yang telah tumbuh
dan berkembang atas kepercayaan yang diberikan oleh bangsa dengan investasi yang
sangat besar. Untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, Universitas Kadiri
berkembang menjadi lembaga pendidikan tinggi yang telah menerapkan tri dharma
perguruan tinggi dalam pengembangannya. Untuk itu, Universitas Kadiri memerlukan
arahan pengembangan jangka panjang yang memuat panduan sekaligus tolak ukur
keberhasilan melangkah maju yang strategis guna mewujudkan harapan Universitas
Kadiri ke depan menghadapi berbagai tantangan demi terwujudnya cita-cita bangsa
Indonesia.

Dalam usaha menjalankan tanggung jawab diatas, Universitas Kadiri telah
menetapkan tim untuk menyusun pokok-pokok arah pengembangan jangka panjang
Universitas Kadiri. Berdasarkan pada hasil kerja tim tersebut, Universitas Kadiri telah
menetapkan rencana jangka panjangnya dalam Rencana Induk Pengembangan (RIP)
Universitas Kadiri Tahun 2014-2026.

Semoga Allah SWT selalu meridhoi seluruh upaya kita, untuk mewujudkan
Universitas Kadiri sebagai universitas yang maju dan terkemuka baik nasional maupun

internasional. Amin.

Kediri, November 2014
Rektor,

Ir. Djoko Rahardjo, M.P.
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I.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penyusunan RIP

Lingkungan Perguruan Tinggi dimanapun berada, sedang mengalami
perubahan yang sangat cepat, secara global perubahan terlihat dalam bentuk
berkembangnya masyarakat informasi yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dalam situasi yang demikian penguasaan ilmu pengetahuan oleh individu dan atau
organisasi akan menjadi prasyarat dan modal dasar bagi upaya pengembangan diri
dan organisasi dalam situasi yang semakin kompetitif.

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi yang mempunyai fungsi pertama adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa; kedua adalah mengembangkan Sivitas Akademika
yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui
pelaksanaan Tridharma; dan ketiga adalah mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora.

Sebagai universitas yang telah berkarya lebih dari 30 tahun, capaian yang telah
diraih selama ini dirasakan belum optimal. Pada saat ini Universitas Kadiri lebih
berfokus pada dharma pendidikan dan pengajaran (teaching university) dan masih
kurang mampu bersaing secara nasional dan internasional di bidang penelitian dan
pengembangan ilmu (research university). Selain itu upaya untuk senantiasa
memperbaiki kualitas pembelajaran terus dilakukan untuk dapat dikenal dan diakui
oleh masyarakat. Untuk mencapai seluruh tujuan tersebut, dibutuhkan tindakan

kreatif dan inovatif serta keberanian untuk mengimplementasikannya dalam program



yang terencana dengan baik, seperti tertuang dalam dokumen rencana strategis
(renstra) dan rencana operasional (renop). Keberhasilan pencapaian sasaran dan
tujuan program akan lebih mudah dicapai dan lebih terukur apabila disusun
perencanaan jangka panjang yang sistematis dan komprehensif seperti tertuang
dalam dokumen Rencana Induk Pengembangan (RIP).

Di tengah situasi dan kondisi eksternal dan internal yang sangat dinamis dan
tidak menentu, merupakan suatu hal yang tidak mudah. Dibutuhkan fleksibilitas
kebijakan dan tindakan, sepanjang dirasa perlu, untuk mengakomodasi hal tersebut
tanpa terjadi penyimpangan yang mendasar terhadap RIP. Pemilihan periode
penyusunan perencanaan yang relatif panjang, yaitu selama 12 tahun (2014-2026)
didasarkan pada kebutuhan jangka panjang bagi pengembangan Universitas Kadiri ke
depan.

Pembagian tahapan pengembangan ditetapkan atas dasar pertimbangan jenis
dan kompleksitas kegiatan di setiap tahapan yang ada. Tahap pertama dalam
menyusun Rencana Induk Pengembangan (RIP) adalah merumuskan Visi, Misi dan
Tujuan. Visi merupakan pandangan jangka panjang tentang keberadaan Universitas
Kadiri di 12 tahun yang akan datang, sedangkan Misi mendefinisikan ruang lingkup
operasi Universitas Kadiri dalam mencapai Visi yang diinginkan dan membedakannya
dengan perguruan tinggi lain. Tujuan adalah suatu pernyataan yang menunjukan

harapan-harapan yang ingin dipenuhi Universitas Kadiri di 12 tahun yang akan datang.

1.2 Sistematika Penyusunan
Rencana Induk Pengembangan Universitas Kadiri tersusun atas beberapa
Bab agar mempermudah pemahaman dalam penyusunan, seperti tampak pada

tabel 1.1.



Tabel 1.1 Sistematika Penyusunan RIP Universitas Kadiri 2014-2026

BAB JUDUL ISI MUATAN

[ PENDAHULUAN + Latar belakang

+/ Sistematika Penyusunan

+/ Dasar hukum

I1 PROFIL UNIVERSITAS KADIRI v Sejarah & Dinamika
+ Visi dan misi, tujuan

+/ Nilai-nilai dasar

[II | ANALISIS LINGKUNGAN +/ Analisis kondisi Internal

+/ Analisis kondisi Eksternal

IV | ARAH PENGEMBANGAN + Pengembangan Kelembagaan
INSTITUSI +/ Pengembangan Akademik

+/ Pengembangan Penelitian

+/ Pengembangan Pengabdian Masyarakat
+/ Pengembangan Sumber Daya

V| STRATEGI, PROGRAM, DAN + Strategi, Program, serta Indikator Kinerja
INDIKATOR KINERJA Utama
VI | PENUTUP +/ Referensi yang digunakan

1.3

Dasar Hukum

Penyusunan dokumen RIP berlandaskan pada peraturan-perundangan yang berlakuy,

sebagai berikut:

1.

2.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 234/U/2000 tentang
Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Surat Keputusan Rektor Universitas Kadiri No. S.Kep.U.099/SEK/IX/2014 tentang




Penetapan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Universitas Kadiri.
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BAB I

PROFIL UNIVERSITAS KADIRI

II.1 Sejarah dan Dinamika Universitas Kadiri

Universitas Kadiri merupakan Perguruan Tinggi Swasta berkedudukan di Kediri
diselenggarakan Yayasan Pendidikan Sodanco Supriyadi Wali Songo Kediri, berdasarkan
Akta Notaris Soeroso,S.H No. 84 Tahun 1980, tanggal Juli 1980. Universitas Kadiri
didirikan pada tanggal 1 Oktober 1980 berdasarkan Akte Notaris SOEROSO, SH No.24
tahun 1980 dan diresmikan perkuliahannya oleh Bapak Gubernur Jawa Timur (Alm.
Soenandar Priyo Sudarmo) tanggal 7 Februari 1981 yang kemudian ditetapkan sebagai
hari jadi UNIVERSITAS KADIRI.

Pada awal berdirinya Universitas Kadiri mempunyai 3 (Tiga) Fakultas yaitu
Fakultas Hukum, Fakultas Pertanian serta Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan
Status Terdaftar bagi Program Sarjana Muda Berdasarkan SK. Mendikbud No 036/
0/1982, tertangga 130 Januari 1982. Menyusul kemudian Fakultas Ekonomi dan Teknik
pada Tahun Akademik 1981/1982, memperoleh SK.Terdaftar untuk Program Sarjana
Muda. Berdasarkan SK. Mendikbud No0.109/0/1983, tertanggal 28 Februari 1983.
Berdasarkan prestasi pada Program Sarjana Muda, Universitas Kadiri memperoleh Status
Terdaftar bagi program Sarjana Strata Satu berdasarkan SK Mendikbud No. 070/0/1985,
selanjutnya disempurnakan SK Mendikbud No. 039/0/1985, tertanggal 23 Mei 1986.
Pada tahun 1987, Fakultas Teknik dibuka pendaftaran Jurusan Teknik Manajemen
Industri Status Terdaftar berdasarkan SK Mendikbud.No. 0664/0/1989 tertanggal 5
Oktober 1989.

Bersamaan dengan pengajuan jurusan di atas, telah diupayakan peningkatan

status dari status terdaftar menjadi diakui untuk kelima Fakultas, meliputi: 1) Fakultas
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Hukum: Program Studi Ilmu Hukum, 2) Fakultas Sospol: Jurusan Administrasi Negara, 3)
Fakultas Pertanian: Jurusan Budidaya Pertanian, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian,
4) Fakultas Ekonomi: Jurusan Manajemen, Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan dan 5) Fakultas Teknik: Jurusan Teknik Sipil, Jurusan Teknik dan
Manajemen. Industri (Terdaftar). Pada akhirnya ke 7 (tujuh) jurusan tersebut diatas,
mendapatkan status Diakui untuk program Sarjana Strata Satu (S-1) berdasarkan SK.
Mendikbud. No. 0652/0/1989 Tanggal 30 September 1989, SK.No.0400/0/1990,
Tanggal 11 Juni 1990 dan SK.N0.0557/0/1990, Tanggal 20 Agustus 1990.

Pada tahun 2005 Universitas Kadiri mendirikan fakultas baru yaitu Fakultas [lmu
Kesehatan, Prodi yang pertama berdiri adalah Program Studi Kebidanan (D-IV) atas
dasar Keputusan Dirjen Dikti Nomor 579/D/T/2005 Tentang ljin Penyelenggaraan
Pendidikan Program Studi Kebidanan (D.IV) pada Universitas Kadiri di Kediri tanggal 25
Pebruari 2005. Pada tanggal 6 Mei 2005 berdasarkan Keputusan Dirjen Dikti
1342/D/T/2005 tentang ljin Penyelenggaraan Program Studi Keperawatan (S1) pada
Universitas Kadiri di Kediri didirikan Program Studi Keperawatan (S1). Selanjutnya pada
tanggal 28 September 2007 berdiri Program Studi Kebidanan (D3) berdasar SK Dirjen
Dikti 2930/D/T/2007 tentang ljin Penyelenggaraan Program Studi Kebidanan (DIII)
pada Universitas Kadiri di Kediri. Pada tanggal 15 Juli 2008 didirikan Program Pasca
Sarjana dengan 2 (dua) Prodi yaitu Ilmu Administrasi dan I[Ilmu Hukum berdasar SK
Dirjen Dikti No.2210/D/T/2008 perihal Ijin Penyelenggaraan Program program Studi

Baru pada Universitas Kadiri di Kediri.

I.2  Visi, Misi dan Tujuan
Sebuah visi harus didasarkan atas analisis kondisi kedepan dan dibangun

berdasarkan posisi yang kompetitif. Oleh karena itu, untuk merumuskan Visi Universitas
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Kadiri perlu dilakukan analisis trend atas isu-isu strategis, baik isu global maupun isu
spesifik tentang perguruan tinggi dalam 12 tahun kedepan. Atas dasar analisis tren
tersebut dilakukan envisioning atas Universitas Kadiri pada tahun 2026 berupa posisi
yang diinginkan.

Gambar 2.1 menunjukkan analisis perumusan visi Universitas Kadiri dengan

mengaitkan antara isu global dan isu Pendidikan Tinggi Ke depan.

Isu Global

s gm

Universitas

Kadiri

Pembangunan
Berkelanjutan yang
menekankan pada
pentingnya
keharmonisan antara
kepentingan
ekonomi,sosial dan
lingkungan.

Gambar 2.1 Analisis Perumusan Visi Universitas Kadiri

Isu global yang muncul yaitu pembangunan berkelanjutan, disini lebih
menekankan pada pentingnya keharmonisan antara kepentingan ekonomi,sosial dan
lingkungan. Serta Isu Pendidikan Tinggi yang mengarah pada globalisasi membuat
Perguruan Tinggi Nasional harus mampu kompetitif dalam persaingan global dengan
indikator harus unggul dalam semua bidang. Kemudian keterkaitan Perguruan Tinggi
dengan dunia industri harus terjalin kuat agar melahirkan industrl-industri baru
sehingga pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. Dari
uraian keterkaitan diatas Universitas Kadiri harus mempunyai kualifikasi unggul dan

memiliki karakter kemampuan dalam masing-masing bidang ilmu sehingga mampu
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berdaya saing dengan Perguruan Tinggi di masa depan. Maka rumusan Visi Universitas
Kadiri terbentuk sebagai berikut :
VISI
“Terwujudnya Universitas Kadiri yang berkarakter, kompeten dan unggul untuk
berdaya saing Internasional pada tahun 2026”
MISI

1. Melaksanakan pendidikan berkualitas sesuai standar untuk menciptakan lulusan
yang kompeten sehingga mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta memiliki karakter sehingga unggul dalam bersaing di dunia Internasional.

2. Melaksanakan penelitian yang unggul dalam rangka meningkatkan nilai tambah
pembaruan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sosial.

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan memanfaatkan keunggulan
penelitian sebagai upaya mendukung pembangunan nasional yang berkelanjutan.

4. Melaksanakan tata kelola Perguruan Tinggi berstandar serta mengajarkan nilai etika
dan kepribadian sehingga menjadi tempat untuk mengembangkan diri yang memiliki
karakter kebangsaan.

5. Melaksanakan kerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk mendukung percepatan
pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi di Universitas Kadiri.

TUJUAN
Menjadikan Universitas Kadiri sebagai perguruan tinggi yang mempunyai
karakter, berkompeten, unggul, dan mampu bersaing di dunia internasional melalui :

1. Peningkatan produktivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan dengan
mengembangkan karakter untuk meningkatkan daya saing lulusan.

2. Peningkatan produktivitas dan keunggulan penelitian berbasis inovasi.

3. Peningkatan produktivitas dan keunggulan pengabdian masyarakat.
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I1.3

Peningkatan kapasitas manajemen perguruan tinggi.

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia kompeten, unggul, dan berkarakter.
Peningkatan kualitas layanan dengan mengembangkan sarana dan prasarana.
Peningkatan yang berkelanjutan kapasitas dan kualitas kerjasama serta

pengembangan usaha dengan mitra.

Nilai-Nilai Dasar

Nilai-Nilai Pancasila yang meliputi nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan.

Nilai-Nilai Keilmuan yang meliputi kebebasan akademik dan mimbar akademik.
Nilai-Nilai Budaya disusun dalam upaya untuk memelihara, menghidupi dan
mengembangkan budaya korporasi di lingkungan Universitas Kadiri secara
bersama oleh seluruh pemangku kepentingan. Gotong royong merupakan sikap
yang menunjukan kebersamaan dan kekeluargaan sesama warga di Lingkungan
Universitas Kadiri dan Peduli merupakan sikap yang menunjukkan perhatian
yang besar terhadap sesama warga di lingkungan Universitas Kadiri dan para

pemangku kepentingan lainnya.
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BAB III

ANALISIS LINGKUNGAN

Perguruan Tinggi sebagai pusat keunggulan (center of excellence) jelas harus
melakukan repositioning dalam konteks lingkungan eksternal melalui upaya
restructuring internal yang terencana dengan baik (well-planned), dilaksanakan dengan
baik (well-actuated), dan dievaluasi dengan baik secara berkesinambungan (well
evaluated/controlled) dalam bingkai semangat continuous updating. Analisis lingkungan
mencakup analisis situasi dan kondisi pada lingkup internal maupun eksternal yang
diperkirakan dapat memberikan pengaruh nyata terhadap keberadaan dan

keberlanjutan pengelolaan Tridharma Perguruan Tinggi di Universitas Kadiri.

III.1 Analisis Internal
1) Kekuatan
a) Kelembagaan

i) Universitas Kadiri memiliki peringkat terbaik Perguruan Tinggi di
wilayah Kediri dalam penilaian Ristekdikti tahun 2015.

ii) Kepemimpinan di lingkungan Universitas Kadiri bersifat
demokratis (keseimbangan antara pendekatan top-down dan
bottom-up) yang dapat meningkatkan loyalitas karyawan dan
keterlibatan mereka dalam penentuan berbagai kebijakan.

iii)  Adanya komitmen pimpinan dalam mengembangkan lembaga.

iv)  Lokasi kampus Universitas Kadiri terletak pada satu lokasi dan
berada dekat pegunungan yang sejuk dan sunyi, sangat strategis

untuk pilihan yang menarik bagi para calon mahasiswa.
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vi)

vii)

Adanya lembaga karir yang sudah terbentuk (JPC UNIK).

Struktur organisasi di lingkungan Universitas Kadiri bersifat flat
yang dapat mengurangi jalur birokrasi sehingga komunikasi dapat
berjalan efektif.

Komitmen Pimpinan Universitas Kadiri yang tinggi untuk
menerapkan sistem informasi yang terpadu dalam pengelolaan data

sesuai dengan tuntutan aktivitas.

b) Akademik

i)
ii)

Sistem administrasi akademik yang baik sesuai ketentuan forlap.
Universitas Kadiri memiliki program studi yang interdisipliner dan
multi prodi yang mempunyai potensi besar dalam pengembangan
penelitian untuk menghasilkan karya akademik.

Data IPK lulusan Universitas Kadiri cenderung membaik.

Masa tunggu lulusan relatif tidak terlalu lama.

Dukungan prasarana dan sarana pembelajaran di lingkungan
Universitas Kadiri telah meningkatkan efektivitas dan produktivitas

pembelajaran.

c) Sumber Daya

i)

iii)

Universitas Kadiri telah memanfaatkan dan mengembangkan
sistem dan teknologi informasi untuk mendukung Kkegiatan
akademik.

Dosen Universitas Kadiri sebagian telah lulus S3 dan sudah banyak
yang sedang dan akan melanjutkan studi S3.

Regenerasi dan penambahan dosen selalu ditingkatkan dalam

memenuhi bahkan melebihi rasio dosen dan mahasiswa.
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vi)

2) Kelemahan

Universitas Kadiri mempunyai prestasi yang didapat oleh
mahasiswa.

Keikutsertaan dosen Universitas Kadiri dalam hibah penelitian di
simlitabmas.

Peningkatan jumlah dosen Universitas Kadiri yang lulus sertifikasi.

a) Kelembagaan

i)
ii)

iii)

vi)

vii)

Universitas Kadiri sedang menyusun akreditasi institusi.

Peraturan kepegawaian yang berlaku di lingkungan Universitas
Kadiri belum dilaksanakan secara optimal

Audit Mutu Akademik Internal perlu disempurnakan baik struktur
maupun unsurnya serta pelaksanaanya.

Sistem dan prosedur laporan pertanggungjawaban serta
akuntabilitas dan penganggaran di Universitas Kadiri belum
terbangun dengan baik.

Kemitraan Universitas Kadiri dengan Perguruan Tinggi Luar Negeri
belum bisa dilaksanakan secara optimal.

Universitas Kadiri sudah memiliki Pedoman Kode Etik Dosen dan
Karyawan, Kode Berperilaku serta Budaya Korporasi tetapi dalam
pelaksanaannya belum optimal.

Belum tersedianya berbagai program insentif di lingkungan
Universitas Kadiri bagi karyawan berprestasi yang dapat
meningkatkan motivasi kerja mereka. Serta belum terlaksananya
sanksi bagi karyawan yang melakukan kesalahan sehingga

membuat karyawan acuh terhadap peraturan.
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viii)

Dalam pengelolaan anggaran di lingkungan Universitas Kadiri
belum menganut asas partisipatif dengan sistem monitoring dan
evaluasi oleh setiap pimpinan unit kerja dalam rangka menjamin
pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel.

Disparitas jumlah mahasiswa yang tinggi antar program studi di

lingkungan Universitas Kadiri dapat menjadi potensi konflik.

b) Akademik

i)

iii)

vi)

Universitas Kadiri sudah mengacu Kurikulum Pendidikan Tinggi
namun pelaksanaannya belum optimal.

Volume penelitian dan pemanfaat hasil penelitian serta publikasi
belum seperti yang diharapkan, dikarenakan faktor pendanaan
yang belum memadai.

Seminar yang merupakan kegiatan akademik/ilmiah masih belum
terprogram secara periodik dan berkelanjutan.

Hasil penelitian dalam wujud pengabdian masyarakat masih relatif
rendah.

Pelaksanaan diklat dan pelatihan untuk peningkatan kapasitas bagi
tenaga pendidik belum terprogram secara periodik dan
berkelanjutan.

Belum adanya penghargaan (reward) bagi mahasiswa yang
berprestasi akademik maupun non-akademik antara lain berupa

bantuan dana pendidikan dari Universitas.
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c) Sumber Daya

i)

iii)

vi)

vii)

Universitas Kadiri menghadapi keterbatasan sumber daya
keuangan yang masih bersumber dari Biaya Penyelenggaraan
Pendidikan (BPP) dan bantuan Pemerintah dan lainnya.

Jumlah dosen di Universitas Kadiri yang bergelar Doktor masih
relatif rendah.

Jumlah dosen di Universitas Kadiri yang memiliki jabatan akademik
Lektor Kepala masih relatif rendah dan belum mempunyai Guru
Besar.

Dosen yang menguasai metode penelitian (peneliti) masih relatif
rendah.

Pengelolaan aset di lingkungan Universitas Kadiri belum
terintegrasi dengan baik, dan perlunya Satuan Pengawas Internal
(SPI) yang independen.

Jumlah tenaga ahli dan programmer yang mampu mengembangkan
sistem informasi di lingkungan Universitas Kadiri masih sangat
terbatas.

Tidak ada tenaga laboran, pustakawan di lingkungan Universitas

Kadiri yang memiliki sertifikat keahlian tertentu.

II1.2 Analisis Kondisi Eksternal

1) Peluang

a) Banyaknya tawaran untuk bekerja sama dari lembaga Perguruan Tinggi

Luar Negeri di bidang pengelolaan, pembelajaran dan penelitian, dapat

mengakselerasi peningkatan mutu dan citra Perguruan Tinggi.
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b) Adanya tawaran untuk bekerja sama dari dunia bisnis dan industri dapat
meningkatkan kualitas penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi.

c) Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat
memfasilitasi dan mempermudah proses interaksi yang efektif dan efisien
antar unit kerja dan antar individu.

d) Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran antara lain melalui e-learning, e-library, e-
journal dan software multimedia lainnya.

e) Permohonan bantuan untuk pemberdayaan masyarakat dari berbagai
daerah di Indonesia dapat meningkatkan citra Perguruan Tinggi dan
memperkuat eksistensinya di tengah masyarakat.

f) Tersedianya berbagai paket beasiswa untuk studi lanjut (S-3) di dalam dan
luar negeri dapat mengakselerasi peningkatan kompetensi dosen

g) Tersedianya berbagai program pelatihan dan sertifikasi dapat
meningkatkan kualitas dan daya saing dosen, tenaga kependidikan dan
mahasiswa.

h) Penyediaan dana hibah dari pemerintah dan berbagai sumber lain, baik
dari dalam maupun luar negeri, dapat mengakselerasi peningkatan mutu
Perguruan Tinggi.

2) Ancaman

a) Bertambahnya Perguruan Tinggi baru yang pesat dengan dukungan dana
korporasi yang besar, tenaga pendidiknya yang memenuhi persyaratan,
banyak bergelar doktor dan prodi-prodi berstatus akreditasi baik dan
akreditasi institusi juga baik dapat mengancam keberlanjutan Universitas

Kadiri.
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b)

d)

Peningkatan tawaran insentif dan penghasilan yang lebih tinggi bagi
dosen-dosen pada prodi tertentu untuk berkarir di luar Universitas Kadiri,
sehingga dapat mempersulit memperoleh dosen yang berkualifikasi.

Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dapat mendorong masuknya
lembaga pendidikan tinggi asing ke Indonesia yang akan meningkatkan
kompetisi antar Perguruan Tinggi dalam memperoleh mahasiswa baru.
Tingginya biaya operasional pendidikan tinggi dapat menurunkan animo
dan aksesibilitas masyarakat untuk studi di Perguruan Tinggi.

Regulasi pemerintah yang semakin ketat dalam segala aspek
penyelenggaraan pendidikan tinggi dapat meningkatkan biaya
pengelolaan Perguruan Tinggi.

Tuntutan akan kompetensi lulusan Perguruan Tinggi yang semakin tinggi
menyebabkan Perguruan Tinggi harus benar-benar mencetak lulusan yang

berkualitas.
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BAB IV

ARAH PENGEMBANGAN INSTITUSI

Universitas Kadiri dituntut untuk selalu memperbaiki kualitas proses
pendidikannya disertai dengan upaya peningkatan relevansinya dalam rangka
persaingan global. Dalam rangka mencapai visi jangka panjang di tahun 2026, maka
dengan ini Universitas Kadiri menyusun tahapan pencapaian visi melalui Rencana Induk
Pengembangan (RIP) yaitu : (1) Tahap pertumbuhan kelembagaan tahun 2014-2018; (2)
Tahap penataan kelembagaan yang terintegrasi 2018-2022; 3) Tahap pematangan dan
pengakuan (rekognisi) lembaga oleh masyarakat Internasional. Dengan demikian di
tahun 2026 diharapkan Universitas Kadiri telah menjadi sebuah Perguruan Tinggi
dengan predikat Universitas yang dapat bersaing dengan universitas- universitas di
dunia baik dari segi mutu lulusan maupun mutu proses penyelenggaraan pembelajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga dapat mengangkat harkat dan

martabat bangsa Indonesia.

Gambaran kondisi Universitas Kadiri pada tahun 2026 dilakukan dengan dengan
tetap memperhatikan pengaruh variabel lingkungan, baik yang bersifat kecenderungan
maupun yang berupa ketidakpastian di masa depan. Variabel lingkungan yang ditangkap
di masa depan dengan melihat kecenderungan dan ketidakpastian itu diantaranya adalah

sebagai berikut :
1. Pengaruh Globalisasi

Dengan telah dibukanya MEA di Indonesia, akan memberi kesempatan pada
Negara Luar maupun dari dalam untuk membuka atau mendirikan Perguruan Tinggi

Lain, ini jelas akan mengakibatkan bertambahnya persaingan yang diiringi dengan
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kualitas dan kuantitas. Maka dari itu Universitas Kadiri harus cepat merespon

dengan positif fenomena tersebut.
2. Kepercayaan dari Stakeholder

Dalam persaingan tersebut diatas, Universitas Kadiri harus terus berusaha
menjaga keberlanjutan dan menjaga kepercayaan stakeholder terhadap kompetensi

lulusan di Universitas Kadiri.
3. Teknologi Informasi dan Komunikasi

Pesatnya kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sekarang ini,
merupakan faktor yang dapat mendukung kapasitas manajemen, produktivitas,
efisiensi dan efektifitas sebuah Perguruan Tinggi jika Universitas Kadiri terus

merespon hal tersebut.
4. Daya Beli Masyarakat

Untuk meningkatkan kualitas taraf hidup sekarang ini, masyarakat mulai melihat
pentingnya berkelanjutan pendidikan sampai di Perguruan Tinggi. Meningkatnya
partisipasi masyarakat terhadap pendidikan di PT akan berperan aktif dalam

pembiayaan di Universitas Kadiri.

Gambar 4.1 menunjukkan pengaruh lingkungan yang harus direspon positif oleh

Universitas Kadiri agar mampu menjadi Perguruan Tinggi yang unggul.
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Peningkatan kapasitas —
manajemen Universitas !
Kadiri, produktivitas serta

efisiensi.

Teknologi
Informasi
Komunikasi

Peningkatan daya beli
masyarakat akan memampukan
masyarakat untuk berpartisipasi
aktif dalam pembiayaan di
Universitas Kadiri

Meningkatkan kompetisi
Universitas Kadiri dengan PT lain

Pengaruh
Globalisasi
Universitas
Ka d i rl Stakeholder
Tahun T

2026

Meningkatkan kepercayaan
dengan stakeholder
Daya Beli terhadap kompetensi lulusan

Al Universitas Kadiri

Gambar 4.1 Respon Universitas Kadiri terhadap variabel lingkungan Pada

Tahun 2026

Roadmap terbagi dalam 3 tahapan sesuai dengan periode perencanaan Rencana

Strategis (Renstra) Universitas Kadiri selama 4 tahun dan dimulai pada tahun 2014

sebagai awal terbentuknya komitmen bersama di lingkungan Universitas Kadiri.

Penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP) didasarkan pada kondisi realistis

melalui evaluasi diri institusi, sebagai respon atas perubahan nasional dan global yang

terjadi, serta pengejawantahan Rencana Induk Pengembangan (RIP) untuk menuju

perguruan tinggi yang berkarakter, kompeten dan unggul untuk berdaya saing

Internasional pada tahun 2026, seperti yang terlihat pada gambar berikut.
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‘ 2022-2026

Tahap Pematangan dan
Pengakuan (Rekognisi) lembaga

‘ oleh masyarakat Internasional.
2018-2022
Tahap Penataan kelembagaan yang
terintegrasi.
® 2014 - 2018

Tahap Pertumbuhan
kelembagaan

Gambar 4.2 Milestone Universitas Kadiri 2014-2026

Untuk lebih memperjelas dan mempertajam arah pengembangan Universitas
Kadiri yang sudah terbagi menjadi tiga tahapan, diperlukan pembagian setiap tahapan
menjadi beberapa komponen arah pengembangan di setiap bidang yaitu pengembangan
pada bidang Kelembagaan, Akademik, Penelitian, Pengabdian Masyarakat, dan
Sumberdaya. Adapun cakupan dari beberapa komponen tersebut dapat dilihat pada

gambar 4.3

e s —
oz N Ve N
( )) ( ))
XN A W 4

N~ n, T L)

S NS NS

KELEMBAGAAN AKADEMIK PENELIITIAN

PENGABMAS SUMBERDAYA

Gambar 4.3 Komponen dari bidang-bidang arah pengembangan Universitas Kadiri
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IV.1 Pengembangan Kelembagaan

Pengembangan Kelembagaan ini dimulai dengan gambaran kondisi kelembagaan
Universitas Kadiri pada tahun 2026 yang akan dicapai secara bertahap berdasarkan pencapaian-
pencapaian 4 tahunan dari Rencana Induk Pengembangan Universitas Kadiri seperti terlihat dari
gambar 4.4 Tahapan pencapaian arah pengembangan kelembagaan Universitas Kadiri pada
tahun 2026.

Pada tahap I yaitu memfokuskan pada komitmen kolektif semua pihak di lingkungan
Universitas Kadiri, ini dimaksudkan agar tidak adanya tujuan lain selain tujuan yang telah
dirumuskan agar arah pengembangan cepat terealisasi. Tujuan yang telah di diturunkan menjadi
beberapa program perlu dijalankan dengan komitmen penuh dan konsistensi sehingga
pembenahan kelemahan yang terjadi pada analisis situasi yang dihadapi Universitas Kadiri bisa
segera teratasi.

Pada tahap II arah pengembangan kelembagaan menekankan pada integritas dan
profesionalitas semua unsur dalam melaksanakan tata kelola sesuai dengan peraturan yang telah
berlaku.

Pada Tahap III arah pengembangan adalah transformasi berkelanjutan Universitas Kadiri
menjadi Perguruan Tinggi Unggul yang selanjutnya diperlukan Recognition of achievement di

tingkat Nasional (tahun 2026).

Tahun 2022-2026.

Transformasi yang berkelanjutan atas
posisi baru dari Universitas Kadiri yang
unggul dan Recognition of achievement

Tahun 2018-2022.

Menekankan pada integritas dan
keprofesionalan oleh semua pihak di
Lniversitas Kadiri

Tahap Il

nwCcxom

Tahun 2014-2018.

Menekankan pada Tahap Il
komitmen kolektif

semua semua pihak di

Universitas Kadiri *Tahap |

Gambar 4.4 Tahapan Pencapaian Arah Pengembangan Kelembagaan Universitas Kadiri
Tahun 2026
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IV.2 Pengembangan Akademik

Arah pengembangan dalam bidang akademik Universitas Kadiri disesuaikan

dengan Visi dan Misi yang telah ditentukan.

Misi Pengembangan Akademik
Mewujudkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
budaya melalui proses pembelajaran yang berkualitas serta ditunjang
dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kompetensi
nasional untuk memperoleh insan yang unggul dan berkarakter.

Tujuan Pengembangan Akademik
Menghasilkan ahli madya, sarjana, profesi dan magister yang mempunyai
jiwa mandiri, inovatif dan daya saing tinggi dalam mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang dimilikinya
serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Gambaran Akademik Pada Tahun 2026 adalah menghasilkan lulusan yang
mempunyai jiwa mandiri, inovatif dan daya saing tinggi, ini dimaksudkan bahwa mandiri
adalah lulusan mampu menyelesaikan masalah (problem solving) secara individu,
inovatif adalah kemampuan lulusan yang mempunyai ide-ide baru dalam pengembangan
keilmuan dan teknologi, berdaya saing tinggi adalah kemampuan keterampilan
(hardskill) serta sikap dan mental (softskill) lulusan dalam sebuah persaingan. Hal
tersebut diatas akan dicapai Universitas Kadiri dengan tiga tahapan seperti tampak pada

gambar 4.5 :
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Gambar 4.5 Tahapan Pencapaian Arah Pengbangan Akademik Universitas Kadiri
Tahun 2026

Pada tahap pertama rentang tahun 2014 sampai 2018, Universitas Kadiri
harus mampu mencapai standar minimal yang ditetapkan oleh pemerintah melalui
Permenristekdikti no 44 Tahun 2015. Tentunya diperlukan suatu persamaan
pemahaman mengenai standar tersebut agar tidak terjadi kesenjangan akademik di
setiap program studi di Universitas Kadiri. Dalam mencapai hal tersebut tidaklah
mudah, maka juga diperlukan program-program dan indikator kinerja utama agar
tetap fokus terhadap prioritas pekerjaan yang akan dilakukan (tidak tumpang tindih
program).

Kemudian pada tahun 2018 sampai 2022 adalah peningkatan sistem
pendidikan dan pengajaran di Universitas Kadiri yang harus mampu melampaui
standar minimal yang dibuat oleh pemerintah (SNPT).

Kemudian pada tahun 2022 sampai 2026 adalah pemantapan dan konsistensi

sistem pendidikan dan pengajaran di Universitas Kadiri dengan standar Unggul.
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IV.3 Pengembangan Penelitian

Pengembangan Penelitian dimulai dengan gambaran kondisi Penelitian
Universitas Kadiri pada tahun 2026 yang akan dicapai secara bertahap berdasarkan
pencapaian-pencapaian 4 tahunan dari Rencana Induk Pengembangan Universitas Kadiri
seperti terlihat dari gambar 4.6. pengembangan penelitian perlu melihat perkembangan
yang terjadi pada keempat bidang yaitu kebijakan pemerintah, perkembangan industri
bisnis, perilaku masyarakat dan isu-isu global yang dapat mempengaruhi semua
pemangku kepentingan. Strategi dalam pengembangan penelitian adalah dengan
melakukan sinergi. Secara umum strategi penelitian adalah sebagai berikut.

Pada tahap | (Kompetitif Riset) yaitu arah pengembangan memfokuskan
penelitian yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa di Universitas Kadiri untuk mampu
berkompetisi dengan riset-riset di luar Universitas Kadiri dalam menemukan serta
meneliti kejadian atau fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat.

Pada tahap II (Kolaboratif Riset) arah pengembangan penelitian menekankan
pada penelitian kolaborasi yang bisa dilakukan oleh dosen Universitas Kadiri. Hal ini bisa
dijalin dengan melakukan kolaborasi penelitian dengan perguruan tinggi di tingkat
nasional dan internasional sehingga terjadi sinergitas serta kolaborasi untuk
menemukan kebaruan IPTEKS.

Pada Tahap III (Global Riset) arah pengembangan adalah penelitian yang berbasis
global (global research). Dengan kata lain penelitian yang dilakukan di Universitas Kadiri
sudah bertaraf internasional. Penelitian diharapkan telah mengambil isu-isu global serta

dampak global terhadap lingkungan serta perubahan ekosistem.
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Gambar 4.6 Tahapan Pencapaian Arah Pengembangan Penelitian Universitas Kadiri
Tahun 2026

IV.4 Pengembangan Pengabdian Masyarakat

Program pengabdian pada masyarakat (PPM) adalah implementasi dan
implementasi hasil riset/ penelitian yang secara berkelanjutan memungkinkan
ditemukannya permasalahan dan isu-isu baru selama pelaksanaan P2M untuk nantinya
diangkat kembali menjadi tema riset/ penelitian agar diperoleh solusi- solusi real dan
praktis sebagai bekal program pengabdian selanjutnya. Hasil penelitian dan pengabdian
masyarakat dapat digunakan untuk pengayaan pengajaran baik dalam pengayaan materi
maupun pengayaan metode dan teknologi pengajaran. Secara umum strategi penelitian
adalah sebagai berikut.

Pada tahap I program pengabdian yang dikembangkan lebih ditekankan pada
implementasi dan bantuan sosial kemasyarakatan sesuai dengan bidang keilmuan yang
ada di universitas untuk memberikan pemahaman, pendidikan, dan solusi kepada
masyarakat atau mitra. Simbiosis mutualisme terjadi antara pihak universitas dan mitra,
dimana universitas mempunyai wahana untuk menunaikan kewajiban tridharma dosen,
dan masyarakat menerima manfaat bantuan sosial kemasyarakatan serta sharing ilmu

pengetahuan serta keterampilan.
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Pada tahap II Program pengabdian yang dikembangkan lebih ditekankan pada
implementasi hasil riset praktis untuk dimanfaatkan oleh masyarakat sekaligus menggali
permasalahan-permasalahan baru yang ada di masyarakat. Permasalahan baru tersebut
diharapkan dapat diangkat menjadi topik penelitian baru serta dapat diajukan sebagai
hibah penelitian-penelitian unggulan untuk mendapatkan dana dari pihak
eksternal/sponsor. Hasil penelitian tersebut dapat dipublikasikan dan dimanfaatkan oleh
masyarakat pada kegiatan pengabdian selanjutnya. Program pengabdian juga ditekankan
pada pelatihan-pelatihan keterampilan yang sesuai dengan potensi daerah binaan.
Program ini diarahkan untuk menghasilkan inkubator-inkubator bisnis baru yang dapat
dikelola secara mandiri dan berkelanjutan dalam lingkup lokal dan nasional. Potensi
ekonomi yang dibangun dan dikembangkan diarahkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat binaan agar dapat berkontribusi dalam skala nasional.

Pada tahap III Program pengabdian yang dikembangkan lebih ditekankan pada
pelatihan-pelatihan keterampilan khusus sesuai dengan potensi daerah-daerah binaan
universitas. Program ini diarahkan untuk menghasilkan inkubator bisnis baru yang
diharapkan dapat dikelola secara mandiri dan dikembangkan secara bertahap dalam
lingkup regional maupun Internasional. Potensi ekonomi yang dibangun dapat
berkontribusi secara ekonomi dalam skala nasional, dan hasilnya dapat diekspor ke luar
wilayah negara misalnya dalam scope regional. Tahapan Pengembangan Pengabdian
tersebut akan dicapai Universitas Kadiri dengan tiga tahapan seperti tampak pada

gambar 4.7 :
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2014 - 2018: Fokus Pendidikan 2018 - 2022: Kontribusi hasil 2022-2026: Peningkatan nilai

& Solusi: keterlibatan dan penelitian dan penggalian tatanan kehidupan kelompok
pemahaman kelompok potensi kelompok masyarakat masyarakat global
Masvarakat

Gambar 4.7 Tahapan Pencapaian Arah Pengembangan Pengabdian Universitas
Kadiri Tahun 2026

IV.5 Pengembangan Sumberdaya

Keberhasilan mencapai tahapan strategis tahun 2026 ditentukan dari dukungan
ketersediaan sumber daya yang optimal. Penyediaan sumber daya mutlak diperlukan
untuk mendukung keberhasilan proses sasaran strategis dalam bidang organisasi,
pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat.

Pada tahun 2026, perubahan teknologi berpengaruh terhadap perubahan aspek
budaya dan kehidupan sosial masyarakat terutama di bidang pendidikan, transportasi,
telekomunikasi, energi terbarukan dan kesehatan. Optimalisasi sumber daya perlu
mendapat perhatian dan tindakan khusus yang disesuaikan dengan kondisi pada era
yang akan datang tersebut. Secara umum pengembangan sumberdaya adalah sebagai
berikut.

Pada tahap [ yaitu arah pengembangan sumber daya memfokuskan
Pengembangan Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya (Manusia, Keuangan & Sarpras. Pada
Milestone Universitas Kadiri pada tahap I adalah dengan fokus pada tahap pengembangan
kelembagaan hal ini direspon di bidang sumber daya dengan menyiapkan kebutuhan
serta kecukupan sumberdaya. Hal ini bertujuan agar Universitas Kadiri memiliki
fundamental sumber daya yang mumpuni dalam menghadapi persaingan antar lembaga

yang semakin kompetitif.
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Pada tahap Il arah pengembangan sumber daya menekankan pada pengembangan
sumber daya (Manusia, Keuangan & Sarpras) terintegrasi. hal ini mendukung milestone
Universitas Kadiri pada tahap II yakni tahap penataan kelembagaan yang terintegrasi.
Sumberdaya pada tahap 2 harus mampu saling terintegrasi dengan adanya sistem yang
transparan dan bisa diakses oleh siapa saja demi kepentingan stakeholder.

Pada Tahap III arah pengembangan sumber daya menekankan pengembangan
sumber daya (Manusia, Keuangan & Sarpras) profesional. Demi persaingan global
Sumber daya manusia yang ada di Universitas Kadiri pada tahap III ini harus telah
memiliki kompetensi yang unggul dalam berdaya saing, yang dilengkapi dengan sarana
prasarana yang mampu menunjang kegiatan taraf internasional. Sumber pendanaan
Internal dan Eksternal juga sudah diharapkan mumpuni dalam merespon perkembangan
global yang semakin kompetitif. Tahapan pengembangan sumber daya tersebut akan

dicapai Universitas Kadiri dengan tiga tahapan seperti tampak pada gambar 4.8 :

Pengembangan Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya (Manusia, Keuangan &
Sarpras)

e 2022-2026

Pengembangan Sumber Daya (Manusia, Keuangan & Sarpras) Terintegrasi

e 2022-2022

_Pengembangan Sumber Daya (Manusia, Keuangan & Sarpras) Profesional
e 2014-2018

Gambar 4.8 Tahapan Pencapaian Arah Pengembangan Sumber Daya Universitas

Kadiri Tahun 2026
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BABYV

STRATEGI DAN INDIKATOR KINERJA

Dalam bab ini mendeskripsikan strategi, program, dan indikator kinerja untuk
masing-masing tahap pengembangan yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.
Penyusunan arah pengembangan yang terbagi dari berbagai bidang tersebut semua
dilakukan secara bertahap yang dibagi menjadi tiga komponen, ketiga komponen
tersebut tentunya tidak lepas dari arah pengembangan yang terdapat pada visi, misi,
tujuan, dan nilai - nilai dasar Universitas Kadiri.

Pengembangan Kelembagaan ini dimulai dengan gambaran kondisi kelembagaan
Universitas Kadiri pada tahun 2026 yang akan dicapai secara bertahap berdasarkan
pencapaian-pencapaian 4 tahunan dari Rencana Induk Pengembangan Universitas
Kadiri

Strategi pengembangan kelembagaan yang dilakukan adalah secara gradual
dengan pendekatan baik Top-Down maupun Bottom-Up. Gradual dalam arti disesuaikan
dengan tahapannya; top- down dalam artian inisiasi kegiatan dari manajer puncak
(Rektor+Yayasan) dalam bentuk pembangunan infrastruktur dan kelembagaan;
sedangkan bottom-up dalam artian kegiatan bergerak dari grass root (mahasiswa dan

alumni) berupa kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan setiap tahapan.

Dilihat dari perkembangannya, terlihat bahwa Universitas Kadiri sampai tahun
2026 akan mengalami tiga tahapan besar dari mulai pertumbuhan kelembagaan,
penataan kelembagaan yang terintegrasi dan tahap pematangan dan pengakuan lembaga
oleh masyarakat Internasional. Ketiga tahapan ini tentunya tidak mudah untuk dicapai

dan terdapat fokus yang berbeda untuk setiap tahapannya.
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Tabel 5.1 Strategi Universitas Kadiri Menuju Tujuan Visi 2026

Karakteristik 2014-2018 2018-2022 2022-2026
Fokus Teaching and | Research Internasional economic contribution
Education quality
Pendorong Tuition Fee Tuition Fee, Tuition Fee, Research grant, dana
Research penyertaan pihak Ketiga Nasional
grant dan Internasional
Strategi Top Down Top Down Top Down dan Bottom Up
Struktur Terpusat Terpusatdan | Terpusat,
Organisasi centers centers,
independent
unit

Indikator dan target Universitas Kadiri Tahun 2014-2026. Indikator dan target

disesuaikan dengan visi Universitas Kadiri pada setiap periode lima tahunan.

Tabel 5.2 Indikator Pengembangan Kelembagaan Universitas Kadiri Menuju Tujuan Visi

2026
Karakteristik 2014-2018 2018-2022 2022-2026
Fokus Pertumbuhan Penataan Pematangan dan
Kelembagaan Kelembagaan yang | pengakuan (rekognisi)
terintegrasi Lembaga Oleh Masyarakat
Internasional
Indikator 1. Akreditasi C 1. Akreditasi B 1. Akreditasi B
2. Jumlah 2. Jumlah publikasi 2. Jumlah publikasi
publikasi internasional internasional
internasiona  |3. Indeks sitasi 3. Indeks sitasi
3. dosendengan [4. Jumlah dosen 4. Jumlah dosen dengan
gelar doktor dengan gelar gelar Doktor

Doktor
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Adapun strategi, program, dan indikator kinerja untuk masing-masing bidang
adalah sebagai berikut:
V.1 Pengembangan Kelembagaan
1. Tahap 1 (2014-2018)
a. Strategi Umum
Pengkonsolidasian dan penguatan (gerakan perubahan) Tata Kelola
dan Administrasi semua unit di Lingkungan Universitas Kadiri.
b. Indikator Kinerja
i. Persentase dokumen yang dipersyaratkan untuk pelaksanaan
sistem penjaminan mutu yang sudah disahkan.
ii. Persentase temuan hasil audit yang telah ditindaklanjuti tepat
waktu.
iii. = Tingkat kepuasan mahasiswa dan dosen terhadap layanan tenaga
kependidikan.
iv.  Peningkatan persentase program studi terakreditasi B.
v.  Persentase pembangunan infrastruktur di lingkungan Universitas
Kadiri sesuai standar yang ditentukan.
2. Tahap 2 (2018-2022)
a. Strategi Umum
Pengintegrasian dan profesionalisme sistem Tata Kelola dan
Administrasi semua unit di Lingkungan Universitas Kadiri.
b. Indikator Kinerja
i.  Jumlah penambahan prodi jenjang vokasi
ii. Jumlah penambahan prodi jenjang profesi

iii. ~ Jumlah penambahan prodi jenjang sarjana
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iv.

Vi.

vii.

viil.

ix.

Xi.

xii.

xiil.

Jumlah penambahan prodi jenjang magister

Adanya dokumen formal dan pendukung pengajuan prodi baru
Dokumen kebijakan dan prosedur pengembangan jejaring dan
kemitraan

Dokumen perencanaan pengembangan jejaring dan kemitraan
Ketersediaan data kerjasama

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program kemitraan
Monitoring kepuasan mitra kerjasama

Presentasi website aktif di setiap unit kerja di Universitas Kadiri
Jumlah kerjasama lingkup wilayah/lokal (MoA)

Jumlah kerjasama Nasional (MoA)

3. Tahap 3 (2022-2026)

a. Strategi Umum

Transformasi yang berkelanjutan atas posisi baru Universitas

Kadiri yang unggul dan Recognition of achievement.

b. Indikator Kinerja

L.

il

iii.

iv.

Vi.

vii.

Sertifikasi/akreditasi lembaga internasional atau nasional
bereputasi

Sertifikasi/akreditasi prodi oleh lembaga internasional

Persentase Akreditasi A atau Unggul oleh BAN-PT/LAM PT Kes
Persentase Akreditasi B atau Baik Sekali oleh BAN-PT/LAM PT Kes
Kerjasama dengan lembaga pendidikan Tinggi di ASEAN

Jumlah kerjasama lingkup Internasional (MoA)

Jumlah kerjasama yang berlanjut ke MoA
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V.2 Pengembangan Akademik

1. Tahap 1 (2014-2018)

a. Strategi Umum

I.

il.

Penyusunan kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan peningkatan sistem pelayanan akademik.
Pemenuhan kebutuhan kebutuhan rasio dosen masing-masing

program studi.

b. Indikator Kinerja

I.

il.

1il.

iv.

Vi.

vii.

viil.

ix.

Adanya kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan stakeholder dan
pengguna lulusan.

Terintegrasinya keunikan dan kearifan lokal dalam kurikulum.
Adanya kesesuaian kualitas calon mahasiswa dengan kebutuhan
setiap program studi.

Adanya kesesuaian rekrutmen pegawai, khususnya dosen sesuai
dengan kebutuhan masing- masing program studi.

Adanya kepuasan civitas akademik terhadap pelayanan akademik
yang lebih efektif dan efisien.

Adanya kepuasan civitas akademika terhadap proses pembelajaran.
Cepatnya lulusan mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
bidang keilmuannya.

Adanya kesesuaian bidang keahlian sivitas akademika dengan
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan.

Adanya reward and punishment system yang didasarkan pada

kinerja akademik.

2. Tahap 2 (2018-2022)
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a. Strategi Umum.

Peningkatan dan penyempurnaan kurikulum dan proses

pembelajaran, sehingga capaian proses pembelajaran melampaui

pelaksanaan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).

b. Indikator Kinerja

I.

il

iil.

iv.

Vi.

vili.

Adanya kandungan dan isi penelitian dalam kurikulum serta desain
pembelajaran.

Adanya jumlah mata kuliah berbasis hasil penelitian.

Adanya proporsi kegiatan penelitian dalam wewenang dan
tanggung jawab civitas akademika.

Waktu tunggu lulusan

Jumlah Lulusan yang diterima dan berkarir di perusahaan nasional
dan multinasional

Jumlah lulusan yang berhasil melahirkan Usaha berskala Nasional
Proporsi jumlah mahasiswa asing terhadap jumlah mahasiswa

domestik

3. Tahap 3 (2022-2026)

a. Strategi Umum.

Proses pembelajaran berbasis karakter dan penelitian, capain

pembelajaran unggul dan berdaya saing internasional.

b. Indikator Kinerja

L.

il.

Adanya kesesuaian penelitian dengan roadmap penelitian sekolah
tinggi/universitas.
Adanya kesesuaian skill dan pengetahuan lulusan untuk

menyelesaikan realitas permasalahan.
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iii. =~ Meningkatnya jumlah mata kuliah berbasis penelitian.
iv.  Meningkatnya jumlah civitas akademika yang kompeten di bidang

penelitian.

V.3 Pengembangan Penelitian
1. Tahap 1 (2014-2018)
a. Strategi Umum
Penelitian berbasis roadmap untuk mencapai competitive research.
b. Indikator Kinerja
i.  Tersedianya sarana dan prasarana penunjang penelitian.
ii. Meningkatnya tingkat partisipasi peneliti mengikuti pembinaan.
iii. ~Meningkatnya persentase civitas akademika melaksanakan
penelitian.
iv.  Meningkatnya jumlah publikasi penelitian tingkat nasional.
2. Tahap 2 (2018-2022)
a. Strategi Umum
i.  Kolaborasi penelitian dengan pihak Internal dan Eksternal
ii.  Penelitian dilakukan dosen bekerjasama dengan mahasiswa untuk
mendukung proses pembelajaran.
b. Indikator Kinerja
i.  Terdokumentasikannya hasil-hasil penelitian tsesuai dengan
standar mutu yang telah ditetapkan.
ii. Meningkatnya hasil-hasil penelitian yang digunakan dalam
mendukung proses pembelajaran.

iii. ~ Adanya publikasi penelitian tingkat nasional dan internasional.
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iv.

Vi.

vii.

viil.

ix.

Meningkatnya jumlah peneliti menjadi anggota asosiasi keilmuan
tingkat nasional.

Meningkatnya penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa.
Meningkatnya partisipasi dosen dan mahasiswa dalam melakukan
penelitian.

Terdokumentasikannya Tugas Akahir mahasiswa.

Digunakannya penelitian dosen dan tugas akhir mahasiswa sebagai
pembelajaran.

Meningkatnya perolehan hibah/sumber dana penelitian dari
eksternal.

Meningkatnya jumlah hasil-hasil penelitian civitas akademika
menjadi rujukan pihak eksternal, dan atau sekurang-kurangnya

menjadi rujukan 3 (tiga) perguruan tinggi lain.
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3. Tahap 3 (2022-2026)
a. Strategi Umum
Kegiatan  penelitian berorientasi pada kebutuhan riil
masyarakat/eksternal demi daya saing global.
b. Indikator Kinerja
i.  Terlaksananya penelitian yang lebih berorientasi kebutuhan riel
masyarakat.
ii.  Jumlah hibah/sumber dana penelitian dari eksternal.
ili. ~ Meningkatnya jumlah penelitian dosen dan tugas akhir mahasiswa
sebagai pendukung proses pembelajaran.
iv.  Meningkatnya reputasi dan publikasi penelitian tingkat
internasional (HAKI).
v.  Bertambahnya jumlah peneliti menjadi anggota asosiasi bidang

keilmuan tingkat internasional.

V.3 Pengembangan Pengabdian Masyarakat
1. Tahap 1 (2014-2018)
a. Strategi Umum
Implementasi dan perwujudan hasil-hasil riset penelitian praktis
dan berkelanjutan terhadap penyelesaian masalah-masalah yang ada di
masyarakat.
b. Indikator Kinerja
i. Jumlah pengabdian yang dilaksanakan
ii. Jumlah pengabdian yang dilaksanakan dan didanai oleh pihak

Eksternal
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iil.

iv.

Jumlah Desa binaan Universitas Kadiri

Indeks Kualitas SDM desa binaan meningkat

2. Tahap 2 (2018-2022)

a. Strategi Umum

b.

Pembinaan keterampilan masyarakat dalam bidangteknologi,

manajemen, dan seni dalam rangka menciptakan masyarakat mandiri

dengan memanfaatkan potensi dan keunggulan wilayah masing-masing

secara bertahap dan berkelanjutan.

Indikator Kinerja

i.

il.

iil.

iv.

Vi.

vil.

viii.

Jumlah pengabdian yang didanai oleh Pemerintah

Jumlah pengabdian yang didanai oleh pihak swasta

Tersedianya dokumen pelaksanaan Pengabdian sesuai aspek dalam
penjaminan mutu pengabdian

Jumlah pengelolaan jurnal nasional terakreditasi.

Adanya laporan kepuasan layanan kerjasama dalam bidang
pengabdian dengan pihak luar.

Ketersediaan pedoman pengabdian dan bukti sosialisasinya
Dokumentasi pelaporan pengabdian oleh pengelola pengabdian
kepada pimpinan perguruan tinggi dan mitra/pemberi dana.
Jumlah Dosen yang mengikuti pelatihan dan seminar tentang

kegiatan pengabdian.

44



3. Tahap 3 (2022-2026)
a. Strategi Umum
Kegiatan sosial, ekonomi, budaya, dan kemasyarakatan bekerja
sama dengan industri dan pemerintahan dengan memanfaatkan
pengelolaan dana yang mengarah kesejahteraan global.
b. Indikator Kinerja

i. Meningkatnya jumlah produk ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memiliki keunggulan dan daya saing.

ii. Adanya penghargaan bagi penemuan dan pengmbangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memiliki keunggulan dan daya
saing.

iii. Meningkatnya jumlah HAKI atas produk ilmu pengetahuan dan

teknologi yang memiliki keunggulan dan daya saing.

V.5 Pengembangan Sumberdaya
1. Tahap 1 (2014-2018)
a. Strategi Umum
Pemenuhan Sumber daya perguruan tinggi yang mencukupi dalam
pengembangan institusi.
b. Indikator Kinerja
i.  Terbangun dan terciptanya budaya kerja organisasi dan komitmen
sumber daya manusia dan atau kepegawaian yang kuat dan sehat.
ii. Terlaksananya sistem rekrutmen dan pembinaan pegawai atau

sumber daya manusia yang dijalankan secara baik dan sehat..
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iii.

iv.

Dilaksanakanya sistem organisasi dan tata kerja secara baik dan
bertanggung jawab.

Terlaksananya monitoring dan evaluasi kinerja organisasi dan
komitmen pegawai atau sumber daya manusia yang berkelanjutan

dan bertanggung jawab.

2. Tahap 2 (2018-2022)

a. Strategi Umum

Membangun Universitas Kadiri untuk meningkatkan

pengintegrasian sumber daya.

b. Indikator Kinerja

I.

il.

iil.

iv.

vi.

vii.

Tercapainya kepuasan kerja Sumber daya manusia.

Terciptanya budaya kerja yang lebih kompetitif serta memiliki
keunggulan dan daya saing.

Meningkatnya sikap disiplin dan tanggung jawab kerja yang lebih
kompetitif serta memiliki keunggulan dan daya saing.

Tumbuhnya integritas yang tinggi di seluruh civitas akademika
yang lebih baik, serta memiliki keunggulan dan daya saing.

Adanya layanan sistem informasi yang terintegrasi.

Adanya sarana dan prasarana yang memenuhi standar
Kelengkapan fasilitas pembelajaran untuk memenuhi standar

sebagai perguruan tinggi yang unggul.

3. Tahap 3 (2022-2026)

a. Strategi Umum

Membangun sumber daya yang profesional dalam menunjang

Universitas Kadiri menuju persaingan global.
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b.

Indikator Kinerja

il

1il.

iv.

Vi.

vii.

viil.

ix.

Meningkatnya tingkat kepuasan kerja.

Terlaksananya reward and punishment system secara konsisten
dan konsekuen yang berkelanjutan.

Meningkatnya pemahaman visi, misi dan tujuan organisasi.
Terciptanya pegawai/sumber daya manusia yang memiliki
integritas terhadap organisasi yang tinggi.

Tersedianya dan berkembangnya sarana teknologi sebagai
penunjang penelitian berskala industri.

Meningkatnya pemanfaatan teknologi yang berorientasi pada
kebutuhan pasar atau industri.

Meningkatnya kerjasama dengan kalangan industri atau lembaga
lain untuk mendapatkan dana.

Meningkatnya porsi dana dari penelitian.

Peningkatan porsi dana dari produk/bisnis baru.
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BAB VI

PENUTUP

Penetapan Rencana Induk Pengembangan Universitas Kadiri 2014-2026 menjadi
kewajiban Pimpinan Universitas Kadiri untuk dapat dipahami, disebarluaskan, agar
dapat dijadikan dasar pijakan oleh civitas akademika serta wajib diwujudkan sesuai
dengan yang dijanjikan. Dengan Renip ini diharapkan seluruh unsur pimpinan unit
satuan kerja di lingkungan Universitas Kadiri dapat menentukan langkah dan kebijakan-
kebijakan untuk mencapai tujuan sehingga semua kegiatan yang ada di lingkungan
Universitas Kadiri akan lebih terarah.

Dalam RIP ini telah disajikan visi, misi, tujuan, dan sasaran Universitas Kadiri
dalam menghadapi tantangan masa depan sesuai dengan tugas yang diemban sebagai
lembaga pendidikan. RIP ini disusun untuk jangka waktu 12 tahun, dan dalam
pelaksanaannya akan didukung dan dilengkapi dengan Rencana Strategis (Renstra) 5
tahunan serta Rencana Operasional (Renop) tahunan yang dijabarkan ke dalam dokumen
Program Kerja dan Penganggaran. Selain itu, butir-butir program dan kegiatan
pengembangan yang merupakan bagian utama dari RIP ini perlu dijabarkan dalam
pedoman teknis dan disosialisasikan kepada seluruh sivitas akademika dan pimpinan
unit satuan kerja agar implementasinya secara operasional dihayati dan didukung oleh
sivitas akademika.

RIP ini bukanlah suatu rencana yang tidak dapat berubah. Setiap tahun akan dikaji
dan dievaluasi apakah rencana tersebut masih relevan dengan situasi dan kondisi. Jika
dinamika kegiatan Universitas Kadiri memang menuntut pergerakan lebih cepat, maka
RIP ini akan diubah atau disesuaikan. Kunci keberhasilan pelaksanaan RIP ini pada

hakikatnya ditentukan oleh empat faktor yaitu: (a) komitmen dari segenap sivitas
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akademika untuk melaksanakan atau mengimplementasikan dalam kegiatan nyata; (b)
berkembangnya atmosfir akademik yang kondusif; (c) kedisiplinan dari pelaksana, serta

(d) berkembangnya budaya kualitas.
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